BAB V
PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan dalam memahami hidrokarbon masih rendah yakni 48, 35 % dapat
dilihat dari masing indikator yang terdapat dari beberapa item yakni (1) menjelaskan
kekhasan atom karbon adalah 73 % , (2) menentukan rumus umum, alkana, alkena,
alkuna adalah 60 % (3) menentukan tata nama alkana, alkena, alkuna berdasarakan
IUPAC 25, 60 %, (4) meramalkan isomer senyawa akana, alkena, alkuna yakni 56 %
(5) menjelaskan sifat fisik dan kimia senyawa alkana, alkena, alkuna adalah 26,29 %.
5.2saran

Dari hasil dan pembahasan, maka dapat dikemukakan saran yakni Perlu
bimbingan lagi terhadap siswa agar kemampuang memahami materi senyawa
hidrokarbon terutamapada materi tata nama dan penjelasan sifat fiskk dan kimia

terhadapa senyawa hidrokarbon kedepannya serta untuk materi-materi selanjutnya.
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